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Ringkasan
Faktor Etiologi Pasangan Ingin Anak (Infertile couple ): Suami, 23 %, Istri, 49 %, Unexplained,
28 %. Dari 28 % unexplained , 10 – 15 % disebabkan oleh faktor  immunologik       dengan banyak komponen sistem imun sebagai penyebab.

Faktor Immunologik Infertilitas pada wanita infertile adalah : 
 1. Autoimmunity to ovaries ( autoimmune oophoritis dan  antibodies to zona pellucida),   

 2. Isoimmunity to sperm ( antibodies to sperm), 
 3. autoimmune diseases (autoimmune thyroiditis,   antiphospholipid antibody syndrome ). 
 4. Endometriosis (inflammatory cytokines and chemokines ).
 Pada pria infertile 
 1. :Autoimmunity to testis (autoimmune orchitis,  antibodies to sperm)
Di dalam tubuh wanita ada 5 kategori Respon imune : 
1. HLA (Human Leukocyte Antigen), 
2. APA (Antiphospholipid Antibodies)
3, ANA (Antinuclear Antibodies),
4. ASA (Antisperm Antibodies,
5.  N K cell (Natural Killer Cell).
Untuk menentukan adanya reaksi imun pada lender serviks dapat dilakukan dengan pemeriksaan interaksi spermatozoa dengan lender serviks. Pemeriksaan interaksi spermatozoa dengan lendir serviks ada 2 :  
1. IN VIVO ( Uji pasca senggama), dan 
2. IN VITRO ( Simplified slide test , Sperm Penetration test)
Tujuan Uji Pasca sanggama : 
 1. Menentukan jumlah spermatozoa aktif dan menilai sperm survival di dalam lendir serviks. (Sobrero & Mc Leod, 1962),
 2. Meevaluasi perilaku sperma beberapa jam  setelah coitus (peran resevoir lendir serviks         (Moghissi, 1976).
 3. Penilaian adanya antibodi sperma  pada pria atau wanita. 
 4. Menilai lendir seriks. 
Interpretasi Hasil uji pasca senggama  :

a) Uji  negatif jika tidak dijumpai spermatozoa,

b) Jika dijumpai PR spermatozoa di endocervik AB (-) (Oei et al, 1995)

c) Jika dijumpai NP spermatozoa dengan shaking phenomenon >  AB (+) di cairan serviks atau di spermatozoa

Uji In vitro dilakukan jika  Uji Psaca Senggama Negatif,

· Menjadi lebih informatif jika di lakukan dengan uji silang memakai sperma donor dan lendir serviks donor,

· Memakai  lendir serviks tengah siklus

· Dikerjakan 1 jam setelah pengambilan sampel sperma

Tujuan pemeriksaan in-vitro :

1. Untuk membandingkan berbagai kualitas berbagai macam lendir serviks,

2. Untuk menilai berbagai kualitas sample sperma

Maca pemeriksaan In-vitro :

1. In-vitro simplified slide test

2. Capillay tube test

Kesimpulan :
Adanya respon imun dari wanita pada lendir servik dapat mencegah penetrasi spermatozoa melalui lendir serviks untuk proses fertilisasi di tuba,

Adanya antibodi pada sperma menyebabkan sperma tidak dapat menembus lendir serviks

Kegagalan dalam proses penetrasi sperma karena tidak baiknya proses reaksi acrosome

Rjukan :  WHO Laboratory Manual for the exmination and processing of human semen, edisi 5,
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